BAB IV
BIMBINGAN KONSELING PRA NIKAH BAGI CALON PENGANTIN DI
BP4 KUA KEC. MRANGGEN (STUDI ANALISISBIMBINGAN

KONSELING PERKAWINAN)

4.1. Analisis Bimbingan Konseling Pra Nikah bagi Calon Pengantin di BP4

KUA Kec. Mranggen

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskifipyang bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan fgaibi konseling pra
nikah, untuk mengetahui dan menganalisis urgemsbinigan konseling pra
nikah, dan untuk mengetahui dan menganalisis bigabin konseling
perkawinan terhadap bimbingan konseling pra nbkadi calon pengantin di
BP4 KUA Kec. Mranggen. Adapun metode yang digunakaam penelitian
ini, yaitu metode wawancara, observasi, dan doktssen

Dari hasil penelitian ini, dapat dideskripsikan Wwahcalon pengantin
(catin) merupakan pasangan laki-laki dan perempusamg dalam
perkembangannya baik secara fisik maupun psikigalswiap dan sepakat
untuk menjalin hubungan ke jenjang yang lebih semmaitu pernikahan.
Tujuan dari bimbingan konseling pra nikah itu seinddalah membantu
mempersiapkan para calon pengantin dalam mengakehglupan yang baru
yaitu kehidupan dalam berumah tangga.

BP4 KUA Kec. Mranggen merupakan salah satu lemlyagg telah

aktif melaksanakan bimbingan konseling pra nikalyi bmlon pengantin.
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Bimbingan konseling pra nikah tersebut dalam pelaliannya di BP4 KUA
Kec. Mranggen disampaikan secara berkelompok. Bigan ini
dilaksanakan setiap hari selasa 09.00-12.00 WIiBebgrat di ruang BP4
KUA Kec. Mranggen yang terletak di Jalan Sukaimi ™oMranggen.

4.1.1. Analisis Pra Proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pra Nikah

Pra pelaksanaan atau perencanaan merupakan bamgign y
penting dari langkah suatu pola pengajaran yangbdispenyiapan
lingkungan belajar mengajar yang benar dan memadagana yang
menggairahkan dan kegiatan belajar mengajar dengaksud-
maksud tertentu.

Setiap usaha apapun jenisnya, akan dapat berjaearas
efektif dan efisien, bilamana sebelumnya sudahndaeakan secara
matang. Karena perencanaan secara matang, pergaleag segala
kegiatan akan berjalan lebih terarah dan teratur.s@nping itu
perencanaan juga memungkinkan dipilihnya tindakangysesuai
dengan situasi dan kondisi.

BP4 KUA Kec. Mranggen yang selalu berusaha mewwgodk
terciptanya pernikahan yang bahagia serta membémtuiarga yang
sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dari dasar inilah BP4 KUA Kec.
Mranggen menyelenggarakan bimbingan konseling jgrahn yang
bertujuan ingin membentuk keluarga yasakinah, mawaddah, wa
rahmah serta sebagai upaya untuk meminimalisir percerstasuai

dengan visi dari BP4 secara umum yaitu untuk metimggi mutu
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perkawinan guna mewujudkan keluarga yang sakinaturoe ajaran

Islam dalam mencapai masyarakat dan bangsa Indogyasg maju,

mandiri, bahagia, dan sejahtera baik dari matedilipun spiritual.

BP4 KUA Kec. Mranggen merencanakan proses bimbingan
dilakukan dengan cara persiapan pelaksanaan. pamnspelaksanaan
kegiatan bimbingan adalah rencana yang digunakarukun
merealisasikan rancangan yang telah disusun dalEbus yang

berdasarkan aturan yang berlaku.nBimbingan korgsglma nikah di

BP4 KUA Kec. Mranggen bersifat berkelompok. Bimlangini

dilaksanakan secara rutin setiap hari selasa nalaliai pukul 09.00-

12.00 WIB bertempat di ruang BP4 KUA Kec. Mrangggang

terletak di Jalan Sukaimi No 75 Mranggen.

Pra pelaksanaan bimbingan konseling pra nikah di BBA

Kec. Mranggen, dapat dianalisis, yaitu masing-ntasicalon

pengantin yang akan mengikuti bimbingan konseliraympkah harus

melalui beberapa prosedur sebagai berikut:

1. Calon pengantin meminta formulir atau surat persganikah ke
Kantor Desa dan surat pengantar imunisasi ke posss
menyerahkan foto copy KTP, KK, menyerahkan pas fetbaru 3
lembar ukuran 2x3.

2. Setelah semua persyaratan dipenuhi, seluruh catgamtin

mendaftarkan diri ke KUA pada H-10 hari kerja.
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3. Masing-masing calon pengantin mengisi formulir ptatan yang
telah tersedia di BP4 KUA Kec. Mranggen.

4. Masing-masing calon pengantin diwajibkan telah mghkapi
semua persyaratan administrasi yang berkenaan mlenga
administrasi pernikahan dengan membayar biaya aebig.
30.000,00 sesuai dengan PP NO. 47 Tahun 2004.

5. Kemudian secara bersamaan seluruh calon pengandjb w
mengikuti kegiatan bimbingan konseling pra nikaBusé dengan
waktu dan tempat yang telah ditentukan sebagaaspambekalan
pernikahan.

Bimbingan konseling pra nikah yang diselenggarakdty

KUA Kec. Mranggen, merupakan suatu upaya pembepmuan

kepada calon pengantin dalam memecahkan masalalnfdamasi

yang dihadapi oleh pasangan. Tujuan dari terselagga bimbingan
konseling pra nikah ini, agar tercapai kemantapatalkumemahami,
menerima, dan mengarahkan calon pengantin secairaabmlalam
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, loagklingan secara
umum maupun lingkungan keluarga.

Proses pra nikah pelaksanaan bimbingan catin ydaku&an

BP4 KUA Kec. Mranggen menunjukkan satu pekerjaanbimigan

telah di rencanakan dengan sistematis sehinggainganproses

bimbingan dapat berjalan dengan baik dan sesuaiariujyang

diharapkan, proses perlengkapan administrasi dajadeval dan



73

peserta dalam pelaksanaan bimbingan memang hareiscanakan
dengan sistematis sehingga nantinya pelaksanadirigiam pra nikah
menjadi satu bentuk pengarahan yang dapat diteoieh catin
dengan kesiapan yang matang.

Agama Islam telah memberikan petunjuk bagi umabafava
dalam merencanakan bimbingan (bimbingan pra nilsgmestinya
didasarkan pada petunjuk Al-Qur'an dan Sunnah Rdmik yang
mengenai ajaran memerintah atau memberi isyarat agamberi
bimbingan, petunjuk, sebagaimana dalam Al-Qur'araSYunus ayat

57 :
by jpilall 3 W tlhss ST 5 daeis 1SCils 38 20 T g
457 : snb Sl B

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datangademu
pelajaran dari Tuhan-mu dan penyembuh bagi penyakit
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjula sert
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q. S. Yunus:
57)

Manusia dalam melakukan suatu tindakan atau pexbuat
hendaknya didasarkan pada dasar-dasar yang beykikw Al-Qur'an
dan Sunnah Rasul, karena hal itu akan dijadikatuspigakan untuk
melangkah pada suatu tujuan, yakni agar oranghbtgr$erjalan baik
dan terarah.

Kehidupan perkawinan dapat dikatakan penuh dengan
masalah, karena itulah diantara fungsi penting igdn pra nikah

bagi catin diantaranya membantu catin agar tidakngmadapi
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masalah, membantu solusi catin menghadapi masaaf yedang
dihadapi, membantu individu memelihara dan mengegken situasi
yang baik atau yang telah baik agar tetap baik etanjadi lebih baik
sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bamgiydirmaupun
orang lain (Arifin, 1982: 7), dapat dicapai secamaksimal jika
dipersiapkan dengan maksimal juga. Atas dasarhitol@angapa pra
pelaksanaan bimbingan pra nikah bagi catin di ddakkan di KUA
Kec. Mranggen.

Selain itu tujuan pra pelaksanaan bimbingan pramikagi
catin di dilaksanakan di KUA Kec. Mranggen di jugatuk
membentengi catin yang akan mengalami perubahakolpgis
karena akan hidup bersama, agar menerimanya deegah kerelaan
dan ketenangan dalam mengarungi bahterai rumalydaabgradaptasi
dan mengambil manfaat dari apa dialaminya dalamalutangga.
Dan ini bisa terealisasi apabila catin masih bespggteguh dengan
petunjuk Islam sebagaimana nantinya diberikan datambingan,
sehingga menghembuskan harapan, optimisme citalaitakerelaan
menerima semua keadaan, sehingga catin bisa mekadapa
ketenangan lahir dan bathin di dunia dan di akhirat
Pelaksanaan Bimbingan Konseling Pra Nikah

Pelaksanaan bimbingan konseling pra nikah di BPAKéc.
Mranggen dalam pengamatan peneliti telah berjatargan baik, hal

ini dibuktikan pada minggu ketiga tanggal 20 Agss2013 kegiatan
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bimbingan konseling pra nikah berlangsung tertibn dancar.

Kegiatan bimbingan konseling pra nikah di BP4 KUAdKMranggen
yang seharusnya dihadiri oleh 30 pasangan calogapén, namun
yang hadir hanya 26 pasangan calon pengantin.d@iosa pengantin
pun sangat antusias dan aktif bertanya ketika migieri

disampaikan oleh tutor atau pembimbingnya. Nametik& kegiatan
ini berlangsung ada salah satu petugas meninggatkamgan
dikarenakan ada sesuatu yang tidak bisa ditinggalk&kibatnya,

kegiatan yang biasanya berlangsung 3 jam, pelaisaga pada hari
ini selesai lebih awal.

Pada minggu ke empat tanggal 27 Agustus 2013, taegang
hadir lebih banyak yaitu berjumlah 31 pasanganrncakengantin dan
semuanya bisa hadir mengikuti bimbingan konseling pikah.
Suasana pun lebih ramai sehingga ruangannya peaohsesak.
Bahkan, kursi yang tersedia pun tidak cukup menagmpara calon
pengantin yang hadir. Ada sebagian peseta yanghrhasus berdiri
dalam mengikuti kegiatan bimbingan konseling piahiini. Akibat
dari kondisi tersebut, para peserta justru kuraogud dalam
memahami materi-materi yang disampaikan

Pada minggu pertama tanggal 3 September 2013, thrgia
bimbingan konseling pra nikah ini dihadiri 26 pagam calon
pengantin. Bulan Juli tidak ada kegiatan bimbindg@mseling pra

nikah dikarenakan selama bulan Juli bertepatan atenigulan
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Ramadhan. Sama seperti kegiatan bimbingan konsgliagnikah
sebelumnya, kegiatan ini juga berjalan dengan tadaa tertib. Ada
salah satu di antara pasangan calon pengantin ip@mgaku sudah
pernah mengikuti kegiatan bimbingan konseling pkamini. Mereka
teryata telah bercerai sebelumnya namun merekagada akhirnya
berniat untuk menikah kembali setelah dari pihakntaa istrinya
sudah menjalani masa iddahnya. Tidak ada satupodalke dalam
kegiatan ini, semua pembimbing pun menghadiri sakggiatan ini
selesai.

Tercapainya proses bimbingan konseling pra nikalB#
KUA Kec. Mranggen tidak terlepas dari persiapangyaaik, materi
yang sesuai dan pembimbing yang profesional. Pebibgnyang
profesional dibutuhkan karena proses bimbingan tddgampaikan
dengan baik karena dilakukan oleh ahlinya. Dengzahkan khusus
ini diharapkan sebuah bimbingan konseling pra nidaBP4 KUA
Kec. Mranggen yang dilakukan di akan dapat bekhieesiena orang
yang melakukan sesuatu memiliki kemampuan sesugagetuntutan

keahliannya, sebagaimana sabda Nabi SAW;

:V.l.w) e A o D) Jgw, JU (B e 2 o ) o
(S olyyy 2L 1S WA 22 D) 530 A 13y

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, telah bersabda RHah saw,
“Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang tidaknya
maka tunggulah kehancurannya” (H.R. Bukhari) (akdari,
t.th:26).
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Dari sabda Nabi dapat dipetik pelajaran bahwa songtogajar
harus dijalankan oleh orang yang sesuai dengan li&keallan
kemampuannya. Apabila tidak sesuai maka akan tegatuah
kehancuran (kegagalan).

Begitu juga pemberian kesempatan kepada catin untuk
bertanya dan memberikan saran menjadikan catinsaeliargai dan
pada akhirnya akan termotivasi untuk mempelajani mi@ngamalkan
isi dari bimbingan tersebut yang berujung padaigtanya keluarga
sakinah bagi catin ketika nantinya berumah tanggal.

Selain itu dari sudut materi yang diberikan dalamiingan
konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen meiadjapada
pemberian pengetahuan tentang UU perkawinan danadeetentuan
dalam pernikahan, kesehatan ibu hamil dan kesehagamoduksi,
materi tentang penyuluhan KB dan materi keluargenaa dapat
membantu catin agar dapat memenuhi kebutuhan fid#n
psikologisnya ketika mengarungi rumah tangga, sgjanselaras
dengan ketentuan dan petunjuk dari Allah SWT, jsgsuai dengan
norma sosial dan mengetahui akan pentingnya kesehpatga
perencanaan yang matang dalam berumah tangga.

Selanjutnya Efektifitas bimbingan konseling praahikdi BP4
KUA Kec. Mranggen dapat dilihat dari segi proses dasil. Dari segi
proses, bimbingan efektif dan berhasil apabilancétrlibat secara

aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam prodambingan.
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Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam bigdnn dan
konseling tak terkecuali bimbingan konseling prigahi di BP4 KUA
Kec. Mranggen adalah bagaimana cara menyajikanrimetpada
catin secara baik sehingga diperoleh hasil yangtiefdan efisien.
Fungsi metode bimbingan tidak dapat diabaikan, nearenetode
bimbingan turut menentukan berhasil tidaknya sugitoses
bnimbingan dan merupakan bagian yang integral dalaatu sistem
bimbingan.

Dalam pencapaian tujuan bimbingan konseling pramikang
diharapkan, metode-metode bimbingan konseling jgtahndi BP4
KUA Kec. Mranggen terus berupaya dilaksanakan, aanp
meninggalkan metode lama yang sudah bagus. Pad&spehan
bimbingan konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mrgeg,
pembimbing berperan sebagai fasilitator dalam pemgan materi,
sehingga pembimbing tidak menjadi satu-satunyanmgi, catin juga
bisa aktif dalam bimbingan.

Bentuk pelaksanaan bimbingan konseling pra nikatB ek
KUA Kec. Mranggen antara lain dengan menggunakartohee
metode yang sudah ada yang perlu dikembangkan dasudikan
dengan materi yang diajarkan. Diantaranya metodedre yang
digunakan dalam bimbingan konseling pra nikah did BRJA Kec.

Mranggen antara lain:
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1. Metode ceramah
Metode ini digunakan pembimbing sebagai metode aitam
Metode ini digunakan pada semua materi yang diberikletode
ini akan efektif dalam memberikan pengetahuan tentaateri
kepada catin.
2. Metode Tanya jawab
Metode ini dilakukan agar klien terlibat secaraifathlam
proses bimbingan/bimbingan, sehingga proses bimabingdak
bersifat satu arah, melainkan ddedback antara pembimbing dan
catin, metode tanya jawab yang dilakukan dalam higdn
konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen yargpih
mengarahkan pada pemahaman lebih lanjut tentangrinyaing
diberikan, metode ini akan mampu memberikan pemahaang
mendalam bagi para catin untuk memahami matet laiijut.
3. Metode Demonstrasi
Metode ini merupakan metode interaksi edukatif ysenggat
efektif dalam membantu murid untuk mengetahui Ewose
pelaksanaan sesuatu, apa unsur yang terkanduradadimmya, dan
cara mana yang paling tepat dan sesuai, melaluggpeatan
induktif.
Metode demonstrasi yang lebih banyak dilakukan rdala
bimbingan konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mrgeg pada

proses tata cara akad nikah dan melaksanakan KB, akan
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terbimbing secara langsung cara mempraktekkan dra@elut

dengan baik, karena dengan praktek langsung akerperenudah

orang memahami materi terutama yang berbentukddafslan.

Namaun lebih lanjut menurut peneliti, agar pengguna

metode demontrasi lebih baik lagi dalam proses ibigan

konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen perlu

diperhatikan:

1)

2)

3)

4)

5)

Menciptakan suasana dan hubungan yang baik dersgan c
sehingga ada keinginan dan kemauan dari catin untuk
menyaksikan apa yang hendak didemonstrasikan.
Mengusahakan agar demonstrasi itu jelas bagi oaimy
sebelumnya tidak memahami, mengingat catin belumtu te
dapat memahami apa yang dimaksudkan dalam demsinstra
karena keterbatasan daya pikirnya.

Memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasikatu
pokok bahasan atau topik bahasan tertentu tentdagya
kesulitan yang akan ditemui catin sambil memikirkadan
mencari cara untuk mengatasinya.

Bila beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaaa p
catin dapat dijawab lebih teliti waktu proses desi@si
Pembimbing perlu merencanakan dan menetapkan urutan
urutan penggunaan bahan dan alat yang sesuai dengan

pekerjaan yang harus dilakukan.
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6) Pembimbing menunjukkan cara pelaksanaan metode
demonstrasi

7) Pembimbing perlu menetapkan perkiraan waktu yang
diperlukan untuk demonstrasi dan perkiraan waktungya
diperlukan oleh catin untuk meniru.

8) Catin memperhatikan dan berpartisipasi aktif dakegiatan
tersebut.

9) Pembimbing memberikan motivasi atau penguat-pengarag
diberikan, baik bila catin berhasil maupun kuraegasil.

. Metode pemecahan masalg@hoplem solving)

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara memyajik
bahan maupun materi.

Metode problem solving adalah suatu metode dalam
bimbingan yang digunakan sebagai jalan untuk nielattin
dalam menghadapi suatu masalah yang timbul darnydir
keluarga, maupun masyarakat, dari masalah yanggesdiderhana
sampai masalah yang paling sulit. Metode problemirgp yang
dimaksud adalah suatu bimbingan yang menjadikanalatas
kehidupan nyata, dan masalah-masalah tersebut atijalgngan
metode ilmiah, rasional dan sistematis. Mengenajainaana
langkah-langkah dalam menjawab suatu masalah sdoaed,

rasional dan sistematis ini akan penulis dalambsidbdi bawah.
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Metode ini dikembangkan pada bimbingan konseling pr
nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen untuk mencari soldsiri
setiap permasalahan materi atau curhat catin. Mefwdblem
solving ini yang lebih banyak bekerja adalah catimereka yang
memunculkan masalah sendiri dan mencoba bersame-calam
mencari solusi untuk bekal untuk dijalankan dalaomah
tangganya.

Metode problem solving kaitannya dengan penelitian ini
seperti apa yang dilakukan dalam proses bimbingaseding pra
nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen, pada dasarnya meryjau
manfaat sebagai berikut:

a. Calon pengantin menjadi terampil menyelesaikammasi
yang relevan kemudian menganalisisnya dan akhimgaeliti
kembali hasilnya.

b. Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam gab&adiah
inttrinsik bagi calon pengantin

c. Potensial intelektual calon pengantin akaihlefeningkat

d. Calon pengantin belajar bagaimana melakukan npeae
dengan melaluiproses melakukan penemuan.

Cara belajar dengan metogeoblem solving sangat terkait
dengan cara belajar rasional, yaitu cara belajangate
menggunakan cara berpikir logis, ilmiah dan sesie@igan akal

sehat. Hal ini sesuai dengan firman Allah SuraBAgarabh:
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Artinya: Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan barang siapa yang dianugerahi hikmah
ila benar-benar telah dianugerahi kebajikan yang
banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang-orang yang berakallah (Q.S Al-Bagarah
269)

5. Metode diskusi

Metode diskusi merupakan metode yang diterapkah ole
semua pembimbing di kelas formal maupun non forsahbagai
upaya untuk mengembangkan pola pikir catin.

Diskusi tidak sama dengan berdebat, diskusi selalu
diarahkan kepada pemecahan masalah yang menimbulkan
berbagai macam pendapat dan akhirnya diambil swestimpulan
yang dapat diterima oleh catin.

Model diskusi yang dilakukan pada proses bimbingan
konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen menuyeneliti
adalah diskusithe educational diagnosis meeting yaitu Catin
berbincang-bincang masalah yang terjadi dalam datilengan
maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka.

Metode diskusi pada bimbingan konseling pra nikaBR#A
KUA Kec. Mranggen menurut peneliti juga dimaksudkartuk
merangsang catin dalam belajar dan berpikir sekats dan

mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan dbgekam
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pemecahan suatu masalah sehingga dengan metatibarapkan
proses bimbingan akan lebih mengarah pada pemlzntuk
kemandirian catin dalam berpikir dan bertindak keethantinya
berumah tangga. Dalam kehidupan sehari-hari masesiag kall
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang tidak dgggecahkan
hanya dengan satu jawaban atau satu cara sajpj fetdu
menggunakan banyak pengetahuan dan macam-macam cara
pemecahan dan mencari jalan yang terbaik.

Pada dasarnya kehidupan sehari-hari, manusia nkaiaku
pemikiran-pemikiran yang berusaha untuk meluruskaden
menyelesaikan persoalan yang berkemelut dalam kehidhya.

Hal ini senada dengan firman Allah SWT:

]

SoY oY el L oSl o5V ot gl g )

.z

G Ry st Jeg 505 b A O8% Ll Ul
GBSt Yoy 1ls el b & oV onuzd gls

(191-190 :0hme Jy L8 il

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit damildan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanddata
bagi orang-orang yang berakal, yaitu orang-oranggya
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau chala
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Yharu
kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-si
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka.” (Q. S. Ali Imron: 190-191)

A\

T

Berdasarkan ayat diatas, penulis dapat memberikan

kesimpulan bahwa menanggapi tanda-tanda Allah ath dbarus
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menggunakan akalintellect) pemikiran (eflection), berpikir
kreatif dan itu dapat dilakukan dengan metode disku

Penggunaan metode yang dilakukan dalam bimbingan
konseling pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen menypeneliti
tergolong cukup baik karena dengan variasi dalamggenaan
metode yang disesuaikan dengan keadaan bimbing&a toguan
bimbingan Islam akan tercapai, karena tidak mungkituk menuju
satu tujuan bimbingan dengan hanya menggunakan rsatode
bimbingan. Pada dasarnya semua orang tidak mengkieadanya
kebosanan dalam hidupnya. Demikian pula dalam prdssajar
mengajar. Bila pembimbing dalam proses belajar m@ngtidak
menggunakan variasi, maka akan membosankan catimatgan catin
berkurang, mengantuk akibatnya tujuan belajar tidedapai.

Metode ini dinilai efektif dalam meningkatkan masr catin
dalam menguasai materi bimbingan yang akan dibapada
pertemuan berikutnya, Beberapa metode di atas duwl&kn agar
naskah yang diberikan dan di ajarkan kepada caim whenjadi
karakter dalam kehidupannya, karena dalam prosebigan perlu
pembentukan karakter catin yang keberadaannya mianpsalah
satu sarana untuk membangun kebaikan individu, anakgt, dan
peradaban manusia.

Pada pelaksanaan bimbingan konseling pra nikalPdi BUA

Kec. Mranggen menurut peneliti pembimbing berpeisebagai
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fasilitator dalam penyampaian materi, sehingga perning tidak

menjadi satu-satunya informasi, catin juga bisaif aktalam

bimbingan.
4.2. Analisis Urgensi Bimbingan Konseling Pra Nikah bagi Catin di BP4
KUA Kec. Mranggen

Dampak bimbingan konseling pra nikah di BP4 KUA Kkltanggen,
yaitu adanya persiapan dari calon pengantin baik sgi fisik maupun
psikis. Selain adanya persiapan dari calon pengaadianya pula kesadaran
dari pasangan catin akan hak dan tanggung jawadgaepasangan suami
istri. Kesadaran yang dimiliki oleh pasangan catirdalam memahami akan
hak dan tanggung jawab menjadi tolak ukur dalamekesilan program
bimbingan konseling pra nikah ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pendisngan
beberapa pasangan calon pengantin, mereka mengakuabbimbingan
konseling pra nikah ini sangat penting dan bernanb@agi mereka semua.
Pasangan calon pengantin mengaku mendapatkan iegngefahuan baru
terutama terkait dengan materi-materi yang disakapaikarena sebelumnya
mereka menyadari tidak pernah mengetahui tentamdnahayang terkait
dengan proses bimbingan konseling pra nikah ini vjfreara dengan
pasangan Pariyadi dan Sukaisih, pada tanggal 26tdg2013).

Hal yang sama juga dirasakan oleh salah satu pasarefin yang
mendapat bimbingan konseling pra nikah, karena alersglanya bimbingan

konseling pra nikah mengaku banyak sekali bekapggmuan yang mereka
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dapat. Bekal inilah yang menjadi dasar untuk lebdp dalam mengarungi
kehidupan barunya vyaitu kehidupan rumah tangga @eara dengan
pasangan catin, Eko dengan Susanti, pada tangdej@stus 2013 ).

Menurut pasangan catin Mustafil dan Rofiatun (Waveaa 3
September 2013) bimbingan konseling pra nikah fapgating pada saat
awal pembekalan sebelum menikah. Bahkan, setelatgikugi bimbingan
konseling pra nikah ini, mereka berkeinginan unténantiasa berusaha
semaksimal mungkin dalam meningkatkan kualitas gweikan serta
mewujudkan keluarga yarsgkinah, mawaddah, wa rahmah.

Hal lain tampak berbeda yang dialami oleh padanmesa Muchozin
dan Sanimah (Wawancara 3 September 2013). Merelasekurang nyaman
dengan situasi dan kondisi yang pada saat itu, mgrtexlihat ramai karena
banyak sekali pasangan yang mengikuti kegiatan ibgain konseling pra
nikah ini. Akibatnya mereka mengaku kurang memahaikan materi-materi
yang disampaikan oleh pembimbing.

Catin pada umumnya senang dan merasa lebih taltantercara
mengarungi bahterai rumah tangga setelah melakbkahingan konseling
pra nikah di BP4 KUA Kec. Mranggen. Hal ini mengkabkikan bahwa
bimbingan Islam mempunyai nilai positif bagi catin.

4.3. Analisis Bimbingan Konseling Perkawinan terhadap Proses Bimbingan
Konseling Pra Nikah bagi Catin di BP4 KUA Kec. Mranggen
Pada dasarnya bimbingan konseling pra nikah adspalya proses

pemberian bantuan yang memfokuskan pada masaladlahagsng dihadapi
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oleh pasangan suami istri agar dalam menjalankakaweéan kelak dan
kehidupan rumah tangganya nanti bisa selaras dekggantuan dan petunjuk
Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan di ddarma akhirat. Dalam
mencapai tujuan tersebut tidak lepas dari aspedkasmng ada pada
bimbingan konseling perkawinan. Adapun aspek asgedebut yaitu materi
bimbingan konseling perkawinan, dan asas-asas bgahi konseling
perkawinan.
1. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat
Asas merupakan asas yang paling fundamental dalam
kehidupan manusia. Kebahagiaan hidup duniawi, sagirang muslim
hanya merupakan kebahagiaan yang sifatnya hanyansama dan
kebahagiaan di akhiratlah yang menjadi tujuan utarB&bab
kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadibag semua
manusia jika dalam kehidupan dunianya selalu “nregagi Allah”
maka kebahagiaan akhiratnya akan tercapai. Perkawibukan saja
merupakan sebuah sistem hidup yang diatur olehraegtapi juga
merupakan sistem kehidupan yang syarat dengan namtagama,
karenanya setiap kali muncul permasalahan dalarkayéran yang
dijalani, segala upaya pemecahan masalah selapayfibian untuk
menuntaskan masalah itu dan mendapatkan kebaikian daui sisi
tuntunan agama.
Asas ini berlaku pada materi tentang hukum perkamwin

terutama syarat dan rukun perkawinan yang diberikgpada catin,
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sehingga apa yang dilakukan oleh catin nanti nseielah berumah
tangga sesuai dengan kaidah hukum Islam dan janhkelaaraman,
sehingga nantinya akan menyelamatkan hidupnya diaddan di
akhirat.

. Asassakiinah, mawaddah, wa rahmah

Pernikahan dan pembentukan serta pembinaan kelisiagai
dimaksudkan untuk mencapai keluargakinah, mawaddah, wa
rahmah, serta keluarga yang tentram dan penuh kasih gayarasana
keluarga yang senantiasa diliputi sikap tolerasaijng menghargai
satu sama lain, sikap saling pengertian antara isiséim sikap saling
dapat menerima kekurangan masing-masing, dan m#@becinta
kasih antara suami istri, sikap saling percayarantaami istri, maka
akan tercipta keharomisan yang hakiki dan akan tdapancapai
keluarga yangakinah, mawaddah, wa rahmah.

Asas ini berlaku pada pemberian materi proses pancidoh,
dimana pemilihan jodoh yang tepat sesuai aturamagakan mampu
menjadi landasan yang kokoh dalam mengarungi ahtenah tangga
yangsakinah, mawaddah, wa rahmah. Selain itu, matei tentang hak dan
kewajiban suami istri juga termasuk dalam asas kargna dengan
mengetahui hak dan kewajibannya masing-masinginyankehidupan
rumah tangga akan menjadi seimbang dan damai. Lsg®@hifik lagi
asas ini berlaku pada materi membentuk keluargaaakang arahnya

pada cara membentuk keluarga sakinah menurut algtemna
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3. Asas komunikasi dan musyawarah

Komunikasi merupakan asas yang paling utama dakbuah
perkawinan. Keluarga yang senantiasa berkomundasimusyawarah
dengan baik, maka keluarga tersebut dapat mematah&salah yang
dihapinya. Hal sekecil apapun sebaiknya antara isdamistri selalu
berkomunikasi dan apabila terjadi perbedaan pendipatara mereka
berdua hendaknya untuk saling bermusyawarah dehginy karena
dengan demikian masalah pun dapat terselesaikan.

Asas ini berlaku pada pemberlakuan metode diskusi d
problem solving yang nantinya dapat dijadikan contoh bagi catirkke
mengarungi bahtera rumah tangga dengan mengedepdiskaisi dan
problem solving ketika terjadi permasalahan dalam perjalanan hidup
berumah tangga. Selain itu, materi keluarga sakyaaly mengarahkan
pentingnya mengakui perbedaan di antara keduaidwdiVerbedaan
itu akan menjadi sangat indah jika dalam suatu hgan terutama
dalam perkawinan dapat saling mengasihi, mencirdan saling
menghargai satu sama lain.

4. Asas sabar dan tawakal

Mempertahankan sebuah keluarga ysaignah, mawaddah, wa
rahmah, memang bukanlah hal yang sangat mudah. Salahksatti
yang harus dipegang adalah sikap sabar dan tawakkala berserah
diri kepada Allah. Sebagai makhluk ciptaan-Nya sudaenjadi

kewajiban manusia untuk selalu berusaha, kemudensabar dan
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bertawakkal. Keluarga yang senantiasa taat beiihadaarena
mempunyai sikap keberagamaan yang kuat dan kelugayay

senantiasa diliputi kesabaran dan tawakkal. Hakitihat ketika suami
sebagai kepala rumah tangga yang senantiasa bedsabaertawakal
dalam dalam mencari nafkah. Selain itu, ketika ablkeluarga diterpa
berbagai masalah, sebaiknya pasangan suami itebig hendaklah
senantiasa selalu bersabar dan bertawakkal. Allalak t akan

memberikan cobaan kepada hamba-Nya di luar kemamymat-Nya
dan Allah senantiasa bersama orang-orang yang dagrsdan

bertawakkal.

Asas ini juga berlaku pada materi keluarga sakiyahg
mengarah pada penyelesaian konflik perbedaan panhgapg terjadi
anatara suami dan istri. Oleh karena itu, dalamgmaeapi segala
perbedaan tersebut dengan penuh kesabaran dank#hwedtutama
pada saat menerima berbagai cobaan yang dating dhedip berumah
tangga.

. Asas manfaatnfaslahat)

Dalam melakukan layanan Bimbingan dan Konseling
perkawinan, asas manfaat menjadi sangat pentiegagkan. Kendati
masalah yang dihadapi suami istri sangat rumitlsegpaya dan solusi
harus di cari dengan memperhatikan manfaat yany leésar dapat

diperoleh dibandingkan dengan kerugiannya. Islam nyéla
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memberikan alternatif pemecahan masalah terhaddyadee problem
pernikahan dan keluarga, misalnya dengan poligamipegrceraian.

Asas ini berlaku pada semua materi, karena setatprimyang
diberikan bermanfaat bagi catin, khususnya padeenmdiu hamil,
kesehatan reproduksi, dan penyuluhan KB. Matersetarit sangat
bermanfaat dalam menjaga keharmonisan dan kesgjahtedalam
rumah tangga.

Asas yang diberikan dalam bimbingan konseling pkamdi BP4
KUA Kec. Mranggen menurut peneliti tepat dan pemtiiberikan pada
catin karena asas tersebut sangat penting selzemgizisian hidup berumah
tangga bagi catin.

Dilihat dari pola perencanaan dan pelaksanaan yhlagukan
dalam bimbingan konseling pra nikah bagi catin d@4BKUA Kec.
Mranggen, sudah sangat efektif. Hal tersebut sedemagan perencanaan
dan proses pelaksanaannya berjalan lancar. Namengad waktu
bimbingan yang hanya tiga jam yaitu dari 09.00-Q2WIB efektivitas
dari bimbingan tersebut pasti belum mendalam batiyn.cBimbingan yang
dilakukan dalm waktu singkat hanya mampu mengdkekti pemahaman
catin terhadap materi, namun aplikasi secara db&iim bisa mampu

diaplikasikan oleh catin.



